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Babinsa Berikan Pembinaan Karakter dan Wawasan Kebangsaan kepada 
Siswa MPLS di SMA Terpadu Al Hafiz

Tasikmalaya, 15 Juli 2026 – Dalam rangka membentuk generasi muda yang
berkarakter, disiplin, dan memiliki semangat nasionalisme, Babinsa Koramil
1223/Sodonghilir Kodim 0612/Tasikmalaya melaksanakan kegiatan Pembinaan 
Karakter dan Wawasan Kebangsaan dalam Kegiatan Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (MPLS)



di SMA Terpadu Al Hafiz, Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa
Barat, pada Rabu (15/07/2026).

Kegiatan yang dipandu oleh Babinsa Sertu Febri Agustian ini diikuti oleh para
peserta didik baru dengan penuh antusias. Materi yang diberikan meliputi
penanaman nilai-nilai cinta tanah air, semangat kebangsaan, kedisiplinan,
tanggung jawab, serta pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
sejak dini.

Kepala Sekolah Terpadu Al Hafiz, Jajang Abdul Fatah, S.Pd.I, menyampaikan
apresiasi atas kehadiran Babinsa dalam kegiatan MPLS di sekolahnya.

"Kami mengucapkan terima kasih kepada Koramil 1223/Sodonghilir,
khususnya Sertu Febri Agustian, yang telah memberikan pembinaan
karakter dan wawasan kebangsaan kepada para peserta didik baru.
Materi yang disampaikan sangat bermanfaat dalam membentuk
karakter, kedisiplinan, serta menumbuhkan rasa cinta tanah air pada
generasi muda."

Sementara itu, Sertu Febri Agustian menegaskan bahwa pembinaan karakter
dan wawasan kebangsaan merupakan bagian dari upaya TNI melalui satuan
kewilayahan dalam membina generasi penerus bangsa.

"Melalui kegiatan MPLS ini, kami ingin menanamkan nilai-nilai
kebangsaan, rasa cinta kepada tanah air, semangat persatuan, serta
membangun sikap disiplin dan tanggung jawab sejak dini.
Harapannya, para siswa menjadi generasi yang berkarakter,
berakhlak baik, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi
bangsa dan negara."

Di tempat terpisah, Danramil 1223/Sodonghilir Kapten Inf. Deden Abdul Wahid
mengatakan bahwa pembinaan terhadap pelajar merupakan salah satu bentuk
kepedulian TNI dalam mendukung pendidikan karakter.

"Koramil akan terus bersinergi dengan lembaga pendidikan dalam
memberikan pembinaan karakter dan wawasan kebangsaan kepada
generasi muda. Kami berharap para pelajar memiliki semangat
nasionalisme yang kuat, disiplin, serta mampu menjadi teladan di
lingkungan sekolah maupun masyarakat."

Komandan Kodim 0612/Tasikmalaya Letkol Czi. M Imvan Ibrahim menegaskan
bahwa pembentukan karakter generasi muda merupakan investasi penting bagi
masa depan bangsa.

"Generasi muda merupakan aset bangsa yang harus dipersiapkan
sejak dini. Melalui pembinaan karakter dan wawasan kebangsaan,
kami berharap lahir generasi yang memiliki integritas, disiplin, cinta
tanah air, serta siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan."



Komandan Korem 062/Tarumanagara Kolonel Inf. Dadi Sutandi, S.E., M.M.
menyampaikan bahwa kolaborasi antara TNI dan dunia pendidikan harus terus
diperkuat.

"Sinergi antara TNI dan institusi pendidikan menjadi langkah strategis
dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa. Nilai-nilai
kebangsaan, kedisiplinan, dan semangat persatuan harus terus
ditanamkan agar Indonesia memiliki sumber daya manusia yang
unggul dan berjiwa nasionalis."

Sementara itu, Pangdam III/Siliwangi Mayor Jenderal TNI Kosasih, S.E., M.M.
menekankan pentingnya membangun karakter generasi muda sebagai fondasi
kemajuan bangsa.

"Generasi muda adalah harapan bangsa. Tanamkan rasa cinta tanah
air, junjung tinggi nilai-nilai Pancasila, disiplin dalam setiap tindakan,
serta pelihara persatuan dan kesatuan. Dengan karakter yang kuat,
Indonesia akan memiliki generasi yang mampu menjaga keutuhan
NKRI dan membawa bangsa menuju masa depan yang lebih baik."

Kegiatan berlangsung dengan tertib, aman, dan penuh semangat. Para siswa
mengikuti setiap materi dengan antusias serta aktif berinteraksi selama sesi
pembinaan. Melalui kegiatan ini diharapkan para peserta didik baru memiliki
bekal karakter yang kuat, rasa cinta tanah air, semangat kebangsaan, serta
kedisiplinan sebagai landasan dalam menempuh pendidikan dan kehidupan
bermasyarakat.(Pers) 


